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ABSTRAK

Arrohmah, Wahidati Santi. 2019. Pengembangan Modul Matematika Siswa Berbasis
Pendekatan PMRI Pada Materi Bentuk Pecahan Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang: (I) Dr. Refi Elfira Yuliani,
S.Si., M.Pd., (Il) Heru, S.Pd., M. Pd.

Kata kunci: Pengembangan, modul, PMRI, model 4-D.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu bahan ajar berupa modul siswa berbasis
pendekatan PMRI untuk kelas 1V sekolah dasar serta mengetahui efek potensial dari
penggunaan modul yang telah dikembangkan terhadap hasil belajar peserta didik
sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan
(development research). Dalam proses pengembangan menggunakan model 4-D yaitu
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas IV.B
SD IT Salsabila Palembang yang berjumlah 17 orang peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian diperolen modul yang valid dan praktis. Kevalidan terlihat dari hasil
penilaian para ahli materi, media/tampilan modul dan bahasa. Modul matematika
siswa yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan materi (aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian PMRI), media/tampilan (aspek
kelayakan kegrafikan yang meliputi ukuran modul, desain sampul modul dan desain
isi modul), dan bahasa (aspek kelayakan kebahasaan). Kepraktisan terlihat dari hasil
penilaian peserta didik pada uji lapangan terbatas terhadap modul matematika siswa
yang dikembangkan. Berdasarkan data hasil analisis angket peserta didik pada tahap
uji coba lapangan terbatas, modul matematika siswa berbasis pendekatan PMRI
mendapatkan jumlah skor 313 dari jumlah total maksimal penilaian 352, yang
dipresentasikan menjadi 88,92% dan dapat dikategorikan bahwa modul matematika
siswa berbasis pendekatan PMRI yang dikembangkan praktis. Efek potensial dilihat
dari hasil tes kemampuan akhir peserta didik. Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan bahwa rata-rata nilai akhir peserta didik yaitu 80,88 yang berarti hasil
belajar peserta didik tergolong kategori baik sekali, maka dapat disimpulkan bahwa
modul matematika siswa berbasis pendekatan PMRI yang telah dikembangkan
memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003) dalam (BSNP, 2010,
hal. 5). Paradigma pendidikan nasional adalah suatu cara memandang dan memahami
pendidikan nasional, dan dari sudut pandang ini kita mengamati dan memahami
masalah dan permasalahan yang dihadapi dalam pendidikan nasional, dan mencari
cara mengatasi permasalahan tersebut (BSNP, 2010, hal. 7).

Pendidikan ilmu pengetahuan bukan hanya membuat seorang peserta didik
berpengetahuan, melainkan juga menganut sikap keilmuan dan terhadap ilmu dan
teknologi, yaitu kritis, logis, inventif dan inovatif, serta konsisten, namun disertai
pula dengan kemampuan beradaptasi. Disamping memberikan ilmu dan teknologi,
pendidikan ini harus disertai dengan menanamkan nilai-nilai luhur dan menumbuh
kembangkan sikap terpuji untuk hidup dalam masyarakat yang sejahtera dan bahagia
di lingkup nasional maupun di lingkup antar bangsa dengan saling menghormati dan
saling dihormati (BSNP, 2010, hal. 43).

Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat penting dalam

pengembangan sains dan teknologi, karena matematika merupakan salah satu sarana



berpikir ilmiah yang sangat diperlukan untuk menumbuh kembangkan daya nalar,
cara berpikir logis, sistematis dan kritis. Ini menunjukkan bahwa matematika sangat
penting dan dibutuhkan semua manusia karena memiliki manfaat yang sangat besar
dalam kehidupan sehari-hari (Marhamah, Zulkardi, & Aisyah, 2011, hal. 171-172)

Kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk menghubungkan pengalaman
peserta didik dengan masalah dunia nyata akan mengubah fokus mereka dalam
belajar. Jika peserta didik menyadari hubungan antara apa yang mereka pelajari
dengan dunia nyata adalah masalah yang penting bagi mereka, maka motivasi mereka
akan meningkat, begitu juga belajarnya. Pengalaman peserta didik di sekolah
mungkin akan sangat berbeda dari kehidupan mereka di luar sekolah. Penggunaan
konteks dunia nyata adalah komponen kunci dari pembelajaran abad ke-21
(Zubaidah, 2016, hal. 13).

BNSP merumuskan 16 prinsip pembelajaran yang harus dipenuhi dalam
proses pendidikan abad ke-21. Hal yang senada dikemukakan dalam Permendikbud
Nomor 56 tahun 2013 mengemukakan 14 prinsip pembelajaran terkait dengan
implementasi kurikulum 2013 (BSNP, 2010). Sementara itu, Jennifer Nichols
(Rahardian, 2016, hal. 5) menyederhanakan prinsip pembelajaran abad ke-21 menjadi
empat hal yaitu: (1) Instruction should be student-centered (Pembelajaran berpusat
pada peserta didik), (2) Education should be collaborative (Pendidikan yang
kolaboratif), (3) Learning should have context (Pembelajaran yang kontekstual) dan
(4) Schools should be integrated with society (Integrasi sosial).

Pembelajaran abad ke-21 mengharuskan seorang guru menggunakan model

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered learning). Oleh



karena itu, seorang guru harus mampu untuk menggunakan model-model
pembelajaran yang berorientasi pada karakteristik student centered learning, sehingga
guru mampu mengasah kemampuan berfikir kritis (critical thingking), kemampuan
berfikir kreatif (creativity), kemampuan kolaboratif (collaboration) dan kemampuan
komunikasi (communication) peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Zubaidah (2016, hal. 11) yang menyatakan bahwa model
pembelajaran yang ideal untuk memenuhi tujuan pendidikan abad ke-21 melibatkan
prinsip 4C yaitu critical thingking, communication, collaboration, dan creativity.

Penelitian yang dilakukan oleh Mislinawati (2018) yang berjudul “Kendala
Guru Dalam Menerapkan Model-Model Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013
Pada SD Negeri 62 Banda Aceh” diperoleh bahwa hasil observasi menunjukkan
terhadap beberapa kegiatan yang belum maksimal dilakukan oleh guru, diantaranya
dalam rancangan penerapan pembelajaran guru kurang memahami langkah-langkah
pembelajaran sesuai sintak yang ada pada model pembelajaran. Sehingga, guru
kurang mampu menstimulasi siswa untuk menemukan sendiri masalah yang ada pada
materi pembelajaran. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi, guru perlu melakukan
beberapa tindakan yaitu menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan
sintak yang ada, guru harus lebih kreatif dalam menstimulasi siswa untuk
menemukan sendiri masalah yang ada pada materi.

Berdasarkan penelitian tersebut, upaya yang dilakukan untuk menunjang
keberhasilan dari solusi yang diberikan yaitu dengan penggunaan bahan ajar yang
dilengkapi oleh sintak model pembelajaran. Bahan ajar berupa modul yang dilengkapi

dengan sintak model pembelajaran akan mempermudah seorang guru dalam



menerapkan model pembelajaran. Menurut Anggoro (2015) pembelajaran dengan
menggunakan modul akan mempermudah peserta didik untuk memahami materi dan
mencapai suatu tujuan yang diinginkan karena peserta didik dituntut untuk belajar
secara mandiri serta mampu memecahkan masalah dengan cara mengeluarkan ide-ide
baru dengan arahan guru, guru juga dapat melihat seberapa jauh peserta didik mampu
berfikir secara kreatif matematis dalam memecahkan masalah.

Salah satu model pembelajaran matematika yaitu PMRI (Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia). PMRI merupakan salah satu model pembelajaran
matematika yang dapat mengintegrasikan kemampuan berfikir kritis (critical
thingking), kemampuan berfikir kreatif (creativity), kemampuan kolaboratif
(collaboration) dan kemampuan komunikasi (communication) peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasratuddin (2010) yang berjudul
“Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMP Melalui Pendekatan
Matematika Realistik” diperoleh hasil bahwa pembelajaran matematika dengan
pendekatan matematika realistik lebih baik dari pembelajaran biasa dalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa”.

Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2016) yang berjudul ““Penggunaan
Pendekatan Realistic Mathematisc Education (RME) Sebagai Upaya Peningkatan
Kreatifitas Dalam Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas X.7 SMA Negeri 1
Pulokulon’ diperoleh hasil bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan kreatifitas
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Prahastiwi (2013) yang berjudul

“Meningkatkan Kerjasama dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V SD



Kanistus Totongan Menggunakan Pendekatan PMRI” diperoleh bahwa hasil
pengisian kuesioner kerjasama siswa pada siklus Il menunjukkan prestasi siswa yang
memiliki tingkat kemampuan kerjasama tergolong sangat baik, baik dan cukup
sebesar 77% sehingga telah mengalami peningkatan sebesar 32% dari kondisi awal
sebesar 45% dan telah melampaui kriteria sebesar 75%.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2013) yang berjudul ““Pengaruh
Pendekatan Pendidikan Realistik Matematika Indonesia dalam Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar” diperoleh hasil bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas IV SD Negeri 118 Palembang untuk
kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik dengan skor rata-ratanya adalah 71,97 sedangkan kelas kontrol
yang mendapatkan pembelajaran konvensional diperoleh skor rata-ratanya 63,41. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik
secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut bahwa PMRI mampu
meningkatkan kemampuan berfikir kritis (critical thingking), kemampuan berfikir
kreatif (creativity), kemampuan kolaboratif (collaboration) dan kemampuan
komunikasi matematis (communication) peserta didik.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Marhamah (2011) yang berjudul
“Pengembangan Materi Ajar Pecahan Dengan Pendekatan PMRI Di SD Negeri 21
Palembang™ diperoleh hasil bahwa materi yang dikembangkan dalam penelitian

dikategorikan valid, praktis dan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar dan



aktivitas siswa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Syutaridho (2012) yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Keliling, Luas Persegi Dan Persegi Panjang
Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia™ diperoleh bahwa
dari hasil tes didapat rata-rata 73,74 yang termasuk dalam kategori baik. Dan juga
penelitian yang dilakukan oleh Utami (2018) yang berjudul ““Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Pada Materi Aritmatika Sosial Di kelas VII SMP*” diperoleh nilai rata-rata siswa
75,125 yang berarti hasil belajar siswa tergolong baik dan LKS yang dikembangkan
memiliki efek potensial.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Modul Matematika Siswa Berbasis

Pendekatan PMRI Pada Materi Bentuk Pecahan Kelas IV Sekolah Dasar”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan modul matematika siswa berbasis pendekatan PMRI
pada materi bentuk pecahan untuk kelas IV Sekolah Dasar yang valid dan praktis?

2. Apakah penggunaan modul matematika siswa berbasis pendekatan PMRI pada
materi bentuk pecahan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa di

kelas 1V Sekolah Dasar?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan modul matematika siswa berbasis pendekatan PMRI yang
valid dan praktis pada materi bentuk pecahan untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar.

2. Untuk mengetahui efek potensial dari penggunaan modul berbasis pendekatan
PMRI pada materi bentuk pecahan terhadap hasil belajar siswa di kelas IV Sekolah

Dasar.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, untuk membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, terutama
pada materi bentuk pecahan, meningkatkan motivasi belajar dan menambah
referensi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran matematika.

2. Bagi guru, untuk memacu guru agar menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
penggunaan bahan ajar dan sebagai salah satu referensi yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran matematika.

3. Bagi pembaca, sebagai referensi dan wawasan tentang mengembangkan bahan ajar

modul berbasis pendekatan PMRI.
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